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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Gambaran Umum Penelitian  

Dari hasil penelitian evaluasi penyimpanan perbekalan farmasi di 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” di Banyuwangi didapatkan: 

a. Kondisi penyimpanan perbekalan farmasi baik di gudang IFRS 

maupun dilogistik medis menunjukan kesesuaian standar dengan 

sangat baik. Dari sisi infrastruktur maupun sarana prasarana, 

keteraturan pelayanan tenaga penyimpanan yang bekerja sesuai job 

desk dan SOP semua menggunakan sistem komputerisasi.  

b. Berdasarkan Standar Akreditasi Rumah Sakit tahun 2022 PKPO 3 

dinyatakan sangat baik, dimana dari hasil observasi menunjukan: 

1) Sarana prasarana tempat penyimpanan menunjukan hasil analisis di 

gudang IFRS 92,59% dan logistik medis 96,15% dengan standart 

kesesuaian sangat baik. 

2) Kinerja staf sangat baik, sehingga hasil analisis terhadap standart 

operasional prosedur nilai persentasenya mencapai 100%.  

3) Kesesuaian keteraturan penyimpanan menunjukan gudang IFRS 

97,57%, logistik medis 99,30% dengan standart kesesuaian sangat 

baik. 

 

5.2. Saran  

Untuk lebih memaximalkan penyimpanan perbekalan farmasi yang 

ada di Rumah Sakit “X” di Banyuwangi maka perlu adanya perbaikan-

perbaikan diantaranya: 
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a. Perlu dilakukan perluasan bangunan gudang IFRS, dengan saran ini, 

untuk mempermudah mobilitas di dalam ruangan, sebab aktifitas 

gerak petugas dapat memperlancar proses layanan penyimpanan dan 

menghindari terjadinya kejadian tidak diharapkan. 

b. Perlu ada perbaikan pada lapisan dinding ruang penyimpanan, 

Tindakan ini dilakukan agar dinding dibuat tidak berpori, salah satu 

solusinya adalah dengan cara melapisi permukaan dinding dangan 

cat epoksi atau dengan memasang vinyl anti bakteri. Sehingga 

dinding akan aman, kedap air dan akan mempermudah pada saat 

pembersihan ruang penyimpanan. 

c. Petugas diharapkan lebih disiplin dalam melakukan pencatatan 

dikartu stok walaupun sudah ada sistem komputerisasi dengan 

barcode, aktifitas pencatatan ini dilakukan agar kartu stok bisa 

menjadi back up jika terjadi error pada sistem. 

d. Pengisian lembar monitoring suhu dan kelembapan sebaiknya 

dilakukan 3 shift untuk gudang IFRS karena melakukan pelayanan 

24 jam, dan 2 shift untuk logistik medis agar stabilitas suhu 

termonitor dengan baik  

e. Perlunya in-house training petugas gudang, untuk update keilmuan 

tentang penyimpanan,baik logistik medis maupun gudang IFRS. 

f. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait 

efektifitas penyimpanan, dengan mengetahui jumlah perbekalan 

farmasi yang mengalami kerusakan ataupun expired date. 
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